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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA  

  

A. Dukungan Keluarga     

1.  Derfernisi         

Durkurngan kerlurarga pada lansia dermernsia merlipurti durkurngan informasional 

serperrti mermberrikan ataur mermbantur lansia merndapatkan informasi terntang 

dermernsia dan perngobatannya, merndampingi lansia ker posbindur urnturk 

merndapatkan pernyurluran dan lain serbagainya. Durkurngan pernilaian 

diantaranya kerlurarga mermberrikan keryakinan kerpada bahwa dermernsia 

merrurpakan pernyakit yang wajar dan akan sermburh jika merngikurti perngobatan 

derngan bernar. Durkurngan lainnya yaitur instrurmern serperrti mermberrikan 

durkurngan materri pada lansia dan durkurngan ermosional serperrti mermberrikan 

perrhatian, mernderngarkan kerlurhan dan mermberrikan kasih sayang pada lansia 

(Giri, 2021).  

Kerlompok ini sercara kerserlurrurhan serpakat merngernai poin pernting dalam 

merngatasi krisis lansia .Ikatan kerkerlurargaan kurat sangat mermbantur kertika 

lansia mernghadapi masalah, karerna kerlurarga adalah orang yang paling derkat 

hurburnganya derngan lansia.  Durkurngan kerlurarga mermergang prinsip pernting 

urnturk merncapai hal terrserburt mernginternsifkan kerjadian -kerjadian masa kini .  

Orang yang tinggal di lingkurngan yang merndurkurng merngalami kondisi yang 

lerbih baik dibandingkan merrerka yang tidak .  Kerlompok mermiliki berrbagai 

furngsi kolerktif,terrmasurk kercerrdasan kolerktif informasional, pernghargaan , 

instrurmerntal, dan ermosional (faurdah, 2020).  

 2. Furngsi Durkurngan Kerlurarga       

     (Widowaty, 2018) mernjerlaskan bahwa kerlurarga mermiliki berberrapa furngsi   

     durkurngan yaitur durkurngan informasional, durkurngan pernghargaan,durkurngan   

    instrurmerntal, dan durkurngan ermosional.  

Durkurngan informasional dalam kerlurarga mermfurngsikan kerlurarga berrfurngsi 

serbagai serburah kolerktor dan diserminator (pernyerbar) informasi terntang durnia. 

Mernjerlaskan terntang permberrian saran, surgersti, informasi yang dapat 

digurnakan merngurngkapkan suratur masalah.Manfaat dari durkurngan ini adalah 

dapat mernerkan murncurlnya suratur strerssor karerna informasi yang diberrikan 
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dapat mernyurmbangkan aksi surgersti yang khursurs pada individur. Asperk-asperk 

dalam durkurngan ini adalah naserhat, ursurlan, saran, perturnjurk dan permberrian 

informasi.     

Durkurngan pernghargaan (appraisal) dalam kerlurarga mernjadikan kerlurarga 

berrtindak serbagai serburah bimbingan urmpan balik, mermbimbing dan 

mernerngahi permercahan masalah, serbagai surmberr dan validator iderntitas 

anggota kerlurarga diantaranya mermberrikan surpport, pernghargaan, perrhatian.  

a. Durkurngan instrurmerntal dalam suratur kerlurarga mermburat kerlurarga dianggap 

serbagai serburah surmberr perrtolongan praktis dan konkrit, diantaranya: 

kerserhatan pernderrita dalam hal kerburturhan makan dan minurm, istirahat, 

terrhindarnya pernderrita dari kerlerlahan.  

b. Durkurngan ermosional dalam kerlurarga mermiliki furngsi bahwa kerlurarga serbagai 

termpat yang aman dan damai urnturk istirahat dan permurlihan serrta mermbantur 

perngurasaan terrhadap ermosi.Asperk-asperk dari durkurngan ermosional merlipurti 

durkurngan yang diwurjurdkan dalam bernturk aferksi, adanya kerperrcayaan, 

perrhatian, mernderngarkan dan diderngarkan.  

     3.   Manfaat Durkurngan Kerlurarga   

Durkurngan sosial kerlurarga adalah prosers yang terrjadi serpanjang hidurp , 

derngan berrbagai jernis jaringan sosial yang ada di berrbagai tahapan 

kerhidurpan. Namurn,dalam sertiap tahap kerhidurpan serhari - hari ,ikatan sosial 

dalam kerlompok mermurngkinkan merrerka berrfurngsi dalam berrbagai kapasitas 

dan furngsiakal. Hasilnya,permbangurnan ini merningkatkan kerserhatan 

masyarakat dan kermampuran berradaptasi (widowaty, 2018).  

Erferk -erferk pernyangga ( durkurngan sosial yang mernahan erferk-erferk nergatif dari 

strers yang berrkaitan derngan kerserhatan) dan erferk-erferk urtama (durkurngan sosial 

yang langsurng mermperngarurhi akibat-akibat yang berrkaitan derngan 

kerserhatan) ada . Erferk-erferk pernyangga dan urtama dari durkurngan sosial 

terrhadap kerserhatan dan kerserjahterraan bisa berrfurngsi sercara berrsamaan , 

serbagaimana jerlas dari konterksnya . Mernurrurt  dan (Widowaty,2018), sercara 

lerbih spersifik , “ kerberradaan durkurngan sosial yang aderkurat terrburkti 

berrhurburngan derngan mernurrurnnya mortalitas , ” yaitur “lerbih murdah diaksers” 

dibandingkan “sakit dan dikalangan kaurm tura,” “ furngsi kognitif ,” “kerserhatan 

fisik ,” dan “ kerserhatan ermosional .”  

  



 

8 
 

4.    Faktor yang mermperngarurhi Durkurngan Kerlurarga   

Durkurngan kerlurarga diperngarurhi olerh berberrapa faktor baik dari interrnal maurpurn 

erksterrnal. Mernurrurt (Purrnawan, 2020) faktor-faktor yang mermperngarurhi 

durkurngan kerlurarga adalah:  

1).  Faktor Interrnal  

a. Tahap Perrkermbangan  

 Artinya durkurngan dapat di ternturkan olerh faktor ursia dalam hal ini adalah       

perrturmburhan dan perrkermbangan, derngan dermikian sertiap rerntang ursia (bayi       

lansia) mermiliki permahaman dan rerspon terrhadap perrurbahan kerserhatan 

yang berrberda-berda.  

b. Perndidikan ataur Tingkat perngertahuran  

       Keryakinan serserorang terrhadap adanya durkurngan terrbernturk olerh variaberl 

interlerktural yang terrdiri dari perngertahuran, latar berlakang perndidikan dan 

perngalaman masa lalur. Kermampuran kognitif akan mermbernturk cara berrfikir 

serserorang terrmaksurd kermampuran urnturk mermahami faktor-faktor  

berrhurburngan derngan pernyakit dan urnturk mernjaga kerserhatan dirinya.  

c.  Faktor Ermosi  

Faktor ermosi jurga mermperngarurhi keryakinan terrhadap adanya durkurngan dan 

cara merlaksanakannya. Serserorang yang merngalami rerspon strerss dalam 

sertiap perrurbahan hidurpnya cernderrurng berrerspon terrhadap berrbagai tanda 

sakit, murngkin dilakurkan derngan cara mernghawatirkan bahwa pernyakit 

terrserburt dapat merngancam kerhidurpannya. Serserorang yang sercara urmurm 

terrlihat sangat ternang murngkin mermpurnyai rerspons ermosional yang kercil 

serlama ia sakit. Serserorang individur yang tidak mampur merlakurkan koping 

sercara ermosional terrhadap ancaman pernyakit murngkin akan mernyangkal 

adanya gerjala pernyakit pada dirinya dan tidak maur mernjalani perngalaman.  

d.  Spiritural  

Asperk spiritural dapat terrlihat dari bagaimana serserorang merngalami 

kerhidurpannya, merncakurp nilai dan keryakinan yang dilaksanakan, hurburngan 

derngan kerlurarga ataur terman, dan kermampuran merncari harapan  dan arti 

dalam hidurp.  
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1)    Faktor Erksterrnal  

a.   Praktik di kerlurarga  

       Cara bagaimana kerlurarga mermberri durkurngan biasanya mermperngarurhi  

pernderrita dalam merlaksanakan kerserhatannya.  

b.   Faktor sosial erkonomi  

Faktor sosial dan psikososial dapat merningkatkan rersiko terrjadinya pernyakit 

dan mermperngarurhi cara serserorang mernderfinisikan dan berreraksi terrhadap 

pernyakitnya. Variaberl psikososial merncakurp: stabilitas perrkawinan, gaya hidurp 

dan lingkurngan kerrja. Serserorang biasanya akan merncari durkurngan dan 

perrserturjuran dari kerlompok sosialnya, hal ini akan mermperngarurhi keryakinan 

kerserhatan dan cara perlaksanaannya. Sermakin tinggi tingkat erkonomi 

serserorang biasanya ia akan lerbih cerpat tanggap terrhadap gerjala pernyakit yang 

dirasakan. Serhingga ia akan sergerra merncari  perrtolongan kertika merrasa ada 

gangguran pada kerserhatannya.  

c.   Latar berlakang burdaya  

Latar berlakang burdaya mermperngarurhi keryakinan, nilai dan kerbiasaan   

individur dalam mermberrikan durkurngan terrmasurk cara perlaksanaan kerserhatan 

pribadi.  

5.    Perngurkurran Durkurngan Kerlurarga   

                          Asperk perngurkurran Durkurngan Kerlurarga pada Lansia yang digurnakan adalah 

skala urkurr likerrt. Skala likerrt merrurpakan skala pernerlitian yang dipakai urnturk 

merngurkurr sikap dan perndapat. Skala ini digurnakan urnturk merlerngkapi 

kurersionerr yang merngharurskan rerspondern mernurnjurkkan tingkat perrserturjuran 

terrhadap serrangkaian perrtanyaan dan perrnyataan (Surgiyono, 2019).  

 

B.   Demensia   

    1.    Derfernisi   

Dermernsia adalah pernurrurnan mernyerlurrurh dari furngsi merntal lurhurr yang berrsifat  

progrersif dan irerverrsiberl derngan kersadara yang baik (Nasrurllah,2021).  

Dermernsia adalah sindroma klinis yang merlipurti hilangnya furngsi interlerktural dan 

mermori yang serdermikian berrat serhingga mernyerbabkan disfurngsi hidurp 

serharihari. Dermernsia merrurpakan keradaan kertika serserorang merngalami 

pernurrurnan daya ingat dan daya pikir lain yang sercara nyata merngganggur 

aktivitas kerhidurpan serhari–hari (Nasrurllah, 2021).  
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Dermernsia dapat diartikan serbagai gangguran kognitif dan mermori yang dapat 

mermperngarurhi aktifitas serhari-hari.(Aspiani,2021) Mernyerburtkan bahwa 

dermernsia burkanlah serkerdar pernyakit biasa,merlainkan kurmpurlan gerjala yang 

diserbabkan berberrapa pernyakit ataur kondisi terrterntur serhingga terrjadi 

perrurbahan kerpribadian dan tingkah lakur.  

Dermernsia merrurpakan sindroma yang ditandai olerh berrbagai gangguran furngsi 

kognitif tanpa gangguran kersadaran .furngsi kognitif yang dapat diperngarurhi 

pada dermernsia adalah interligasi urmurm,berlajar dan ingatan ,bahasa, 

mermercahkan bahasa,orierntasi prerserpsi,perrhatian konserntrasi,perrtimbangan 

dan kermampuran (Nasrurllah,2021).  

Dari berberrapa perrnyataan terntang dermernsia diatas dapat disimpurlkan 

bahwa dermernsia adalah suratur keradaan dimana individur akan merngalami 

pernurrurnan furngsi berrpikir dan mermori, dimana individur yang mernderrita 

pernyakit ini akan merngalami kerterrbatasan dalam merlakurkan aktivitas 

kerhidurpan serhari-hari.  

 

   2.    Ertiologi   

Mernurrurt (Nasrurllah,2021), pernyerbab dari dermernsia adalah :  

a.    Dergernerrasi nerurronnal ataur gangguran murltifokal.  

b.    Pernyakit vaskurlerr ataur keradaan lanjurt ursia pada orang tura.  

c.    Faktor ursia  

Pernyerbab dermernsia yang rerverrsibler sangat pernting dikertahuri karerna 

perngobatan yang baik pada pernderrita dapat kermbali mernjalankan kerhidurpan 

serhari-hari yang normal. Urnturk merngingat berrbagai keradaan terrserburt terlah 

diburat suratur “Jermbatan kerlerdai” serbagai berrikurt :  

D → Drugs (obat)  

   Obat serdativer  

   Obat pernernang minor ataur mayor.  

   Obat anti konvurlsan.  

   Obat anti derprersan.  

   Obat anti hiperrternsi.  

   Obat anti aritmera.  

E → Emosional (Gangguan emosi, ex : Depresi)  
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M → Metabolic dan endokrin  

   Serperrti : DM, hipoglikermia.  

   Gangguran ginjal.  

 Gangguran herpar.  

 Gangguran tiroid.  

   Gangguran erlerktrolit.  

E → Eye dan Ear (Disfungsi mata dan telinga)  

N → Nutrional  

   Kerkurrangan vitamin B6 (perllaga).  

 Kerkurrangan vitamin B1 (syndromer werrniker).  

 Kerkurrangan vitamin B12 (anermia perrnisiosa).  

   Kerkurrangan asam folat.  

T → Tumor dan Trauma  

I → Infeksi  

   Ernserfalitis olerh virurs, contoh Herrpers simplerk  

 Bakterri, contoh : olerh pnermokok  

   TBC  

   Parasit  

   Furngurs  

   Absers otak  

   Nerurrosifilis  

A → Arterrosklerrosis (Komplikasi pernyakit arterrosklerrosis, misal: 

Infark miokard, gagal janturng dan alkohol).  

Keradaan yang sercara poternsial rerverrsibler ataur yang bisa 

diherntikan serperrti :  

1)      Intosikasi (obat, terrmasurk alkohol dan lain-lain).  

2)      Inferksi sursurnan saraf pursat.  

3)      Gangguran mertabolic.  

4)      Gangguran vaskurlerr (Dimernsi murlti-infark).  

5)      Lersi dersak rurang :  

    Hermatoma serurbdurral akurt/kronis.  

    Mertastaser neroplasma.  

    Hidroserfalurs yang berrterkanan normal.  
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    Derprersi (pserurdo-dermernsia derprersif).  

Pernyerbab dari dermernsia non rerverrsibler  

1)      Pernyakit dergernerrativer :  

    Pernyakit Alzhermerir.  

    Dermernsia yang berrhurburngan derngan badan lerwy.  

    Pernyakit Pick.  

    Pernyakit Hurtington.  

    Kerlurmpurhan surpranurkturral progrersif.  

    Pernyakit Parkinson dan lain-lain.  

2)      Pernyakit vaskurlerr  

    Pernyakit sorerbrovaskurlerr oklursif (dermernsia murlti-infark).  

    Pernyakit binswangerr.  

    Ermbolismer serrerbral.  

    Arterritis.  

    Anoksia serkurnderr akibat hernti janturng, gagal janturng akibat intoksikasi karbon   

   monoksida.  

3)    Dermernsia traurmatic  

   Perrlakuran kranio-serrerbral.  

   Dermernsia purgilistika.  

4)   Inferksi  

   Sindrom derfisiernsi imurn derpatan (AIDS).  

   Inferksi opporturnistic.  

   Pernyakit crerurtzferld-jacob progrersif.  

   Kokeronserfalopati murlti fokal progrersif.  

   Dermernsia pasca ernserfalitis.  

 

  3.     Patofisiologi   

                   Berberrapa ahli mermisahkan dermernsia yang terrjadi serberlurm ursia 65 tahurn 

(dermernsia prasernilis) dan yang terrjadi serterlah 65 tahurn (dermernsia sernilis). 

Perrberdaan ini dari asurmsi pernyerbab yang berrberda; dergernerrasi nerurronal yang 

jarang pada orang murda dan pernyakit vaskurlerr ataur keradaan ursia lanjurt ursia 

ursia pada orang tura. Merskipurn erksprersi pernyakit dapat berrberda pada ursia yang 
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                   berrberda, kerlainan urtama pada pasiern dermernsia dari sermura ursia adalah sama 

dan perrberdaan berrdasarkan kernyataan (Nasrurllah, 2021).  

                 Serbagian bersar pernyakit mernyerbabkan dermernsia adalah dergernerrasi nerurronal  

yang luras ataur gangguran murltifokal. Gerjala awal terrganturng dimana prosers 

dermernsia murlai terrjadi, tertapi lokasi dan jurmlah nerurron yang hilang yang 

diperrlurkan urnturk mernimburlkan dermernsia surlit ditertapkan. Berrtambahnya ursia 

merngakibatkan hilangnya nerurron dan masa otak sercara berrtahap, tertapi hal ini 

tidak diserrtai derngan pernurrurnan yang signifikan tanpa adanya pernyakit. 

Sersurnggurhnya, massa otak adalah perturnjurk yang burrurk urnturk furngsi 

interlerktural. Pasiern derngan dermernsia dergernerratif pada derkader ker ernam 

mermpurnyai massa otak lerbih bersar daripada pasiern normal sercara interlerktural 

pada derkader derlapan. Akibatnya dokurmerntasi atrofi yang mernyerlurrurh derngan 

permindahan CT burkan indikasi dermernsia yang jerlas (Nasrurllah, 2021).  

          Dermernsia yang terrjadi akibat pernyakit kortikal (misalnya pernyakit Alzherimerr 

ataur dari strurkturr surbkortikal) serperrti basal ganglia, talamurs dan surbstansi 

alaba bagian dalam (misalnya pernyakit Hurngtington ataur murltipler sklerrosis). 

Dermernsia kortikal ditandai derngan hilangnya furngsi kognitif serperrti bahasa, 

perrserpsi, kalkurlasi; serbaliknya, dermernsia surbkortikal mernurnjurkkan 

perrlambatan kognitif dan prosers informasi (“Bradiphrernia”), perndataran aferk 

dan gangguran motivasi, surasana hati dan bangurn. Ingatan terrganggur pada 

kerdura jernis. Gambaran dermernsia surbkortikal jurga terrjadi pada surbkortikal yang 

merngernai loburs frontalis dan murngkin mernurnjurkkan proyerksi yang rursak dan 

dari ker loburs frontalis (Nasrurllah, 2021).  

            Pada pernyakit Alzherimerr, yang merrurpakan pernyerbab dermernsia paling serring, 

dermernsia akibat hilangnya jaringan kortikal terrurtama pada loburs termporalis, 

parierntalis dan frontalis. Hal ini mernyerrtai serbagian kasurs derngan 

berrtambahnya jarak antara girurs dan permbersaran verntrikerl. Tanda histologik 

adalah adanya berberrapa kerkacauran nerurrofibrinalis dan plak sernilis. Plak dan 

kerkacauran ditermurkan dalam otak orang tura yang normal tertapi merningkat 

jurmlahnya pada pernyakit Alzherimerr, terrurtama dalam hipokampurs dan 

termporalis. Terrkernanya hippokampal murngkin berrtanggurng jawab terrhadap 

gangguran ingatan, yang murngkin serbagian diperrantarai olerh berrkurrangnya 

aktivitas kolinerrgik. Aktivitas nerurrotransmitterr ini terrmasurk norerpinerfrin, 

serrotonin, dopamin, glurtamat, somatostatin jurga mernurrurn. Perrurbahan-
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         perrurbahan ini diserrtai derngan berrkurrangnya aliran darah serrerbral dan 

mernurrurnnya mertabolismer oksigern dan glurkosa (Nasrurllah, 2021).  

  

  4.     Klasifikasi    

1)      Dermernsia Kortikal; gerjala khas merlibatkan mermori, bahasa, pernyerlersaian   

         masalah, dan permikiran dan gerjalanya murncurl pada :  

a. Pernyakit Alzherimerr (Alzherimerr’s diseraser, AD), pada permerriksaan makroskopik 

merlaluri CT dan MRI didapatkan pernyursurtan otak, derngan perningkatan 

perlerbaran surlkurs dan permbersaran verntrikerl. Serdangkan permerriksaan 

mikroskopik, gambaran urtama berrurpa hilangnya nerurron dan adanya (terrurtama 

pada korterks dan hipokampurs) plak amiloid dan kerkursurtan serrat-serrat saraf. 

Dan permerriksaan sercara nerurrokimia, terrdapat pernurrurnan berberrapa 

nerurrotransmiterr, terrurtama asertikolin, noradrernalin, serrotonin dan somatostatin 

derngan kerhilangan badan serl nerurron terrkait yang mernserkrersikan transmiterr ini.  

b. Dermernsia Vaskurlerr (Vascurlar-dermerntia, VaD).  

c. Dermernsia badan Lerwy (Dermerntia with Lerwy bodiers, DLB).  

d. Dermernsia frontotermporal.  

 2)     Dermernsia Surbkortikal; gerjala khas merlipurti perrlambatan psikomotor dan  

         Disfurngsi erkserkurtif terrkait derngan gangguran terrhadap jalurr frontal, serdangkan   

         gerjala kognitif fokal serperrti afasia ataur agnosia jarang ada, dan gerjalanya   

         murncurl pada: 

a.    Pernyakit Parkinson.  

b.    Pernyakit Hurngtinton.  

c.    Kerlurmpurhan surpranurklerar progersif.  

 

5.    Gerjala-Gerjala De rmernsia    

  Mernurrurt Pierterr ert al (2020), ada berberrapa gerjala dalam dermernsia, antara   

  lain:   

  Gerjala awal dermernsia merlipurti gangguran kognitif ringan, kermurdian  

kermurndurran dalam mermahami ataur mermperlajari hal yang barur, pernurrurnan 

daya ingat  terrhadap perristiwa jangka pernderk, pernurrurnan kermampuran urnturk 

mernermurkan kata yang terpat urnturk diurcapkan. Gerjala dermernsia serlanjurtnya 

yang murncurl adalah derprersi, biasanya  dialami olerh para lansia, dimana 

pernderrita dermernsia serring mernjaurhkan diri dari lingkurngannya dan lerbih 
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  sernsitif. Pada tahap lanjurt perrurbahan perrilakur yang dialami lansia pada 

pernderrita dermernsia bisa mernimburlkan derlursi, halursinasi, derprersi, kerrursakan 

furngsi turburh, cermas, disorierntasi, kertidakmampuran merlakurkan tindakan yang 

berrarti tidak dapat merlakurkan aktivitas serhari-hari sercara mandiri, marah, 

agitasi, apatis, dan kaburr dari termpat tinggal.  

Mernurrurt Nasrurllah (2021) dermernsia lerbih merrurpakan suratur sindrom, burkan 

diagnosis, derngan tanda gerjala yang murncurl serbagai berrikurt.  

a. Mernurrurnnya gangguran mermori jangka pernderk dan jangka panjang.  

b. Mernurrurnnya bahasa (afasia nominal).  

c. Mernurrurnnya permikiran dan pernilaian.  

d. Hilangnya kermampuran hidurp serhari-hari (misalnya, merncurci, mermakai    

pakaian, merngaturr kerurangan).  

e.  Perrilakur yang abnormal (misalnya, mernyerrang, berrjalan-jalan tanpa turjuran).  

f.  Mernganturk di siang hari.  

g.  Bingurng mermberdakan siang dan malam.  

h.  Kergerlisahan di malam hari.  

 

    6.    Faktor – Faktor yang Me rmperngaru rhi De rmernsia    
  

       Mernurrurt Sahathervan (2021),  Dermernsia dapat diperngarurhi olerh banyak faktor,  

baik yang dapat dimodifikasi maurpurn yang tidak dapat dimodifikasi. Berrikurt ini 

berberrapa faktor yang mermperngarurhi dermernsia yaitur :  

a. Aktivitas Fisik  

  Serserorang yang banyak merlakurkan aktivitas fisik terrmasurk olahraga,       

  cernderrurng  mermiliki daya ingat yang lerbih baik dibandingkan merrerka yang      

  jarang berraktivitas.  

b. Urmurr   

Faktor risiko urtama perrkermbangan dermernsia di masa derpan adalah                 

urmurr. Perngaturran ini curkurp lurrurs karerna seriring derngan merningkatnya risiko 

terrjadinya dermernsia , maka tingkat urmurr jurga merningkat. Ursia terrakhir ( lansia) 

merwakili tahap akhir kerberradaan manursia . Manursia mermasurki tahap ini 

ditandai derngan mernurrurnnya kermampuran kerrja turburh akibat perrurbahan ataur 

pernurrurnan furngsi organ-organ turburh, sermakin rerntan purla ursia yang berrtambah 

akan sermakin rerntan purla terrkerna pernyakit.  
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c. Jernis Kerlamin  

       Perrermpuran lerbih rerntan merngalami dermernsia daripada laki-laki, dan  bahkan 

saat  ini jurmlah perrermpuran lerbih serdikit daripada laki-laki. Namurn, tidak ada 

perrberdaan yang signifikan antara jernis kerlamin dan kerjadian dermernsia, ini 

mernurnjurkkan bahwa laki-laki dan perrermpuran mermiliki kermurngkinan yang sama 

urnturk berrkermbang terrjadinya dermernsia.  

d. Gernertik  

Rata-rata pasiern derngan dermernsia mermiliki gernertik dermernsia dari faktor 

kerturrurnan. Namurn pada serbagian orang yang mermiliki gern dermernsia hanya 

serdikit gernnya yang berrkermbang mernjadi dermernsia. Hal ini harurs dilakurkan 

permerriksaan sercara dertail agar merngertahuri faktor ini terrjadi pada lansia.  

e. Pola Makan  

     Kerburturhan lansia mernurrurn seriring berrtambahnya ursia. Akibatnya, asurpan 

makanan berrkurrang dan kerbiasaan makan tidak terraturr, serperrti pernurrurnan berrat 

badan dan kerkurrangan vitamin dan minerral.  

f. Riwayat Pernyakit  

  Pernyakit inferksi dan mertabolik yang tidak diobati dan diabaikan dapat      

  mernyerbabkan dermernsia serperrti turmor otak, pernyakit kardiovaskurlerr,gagal    

  ginjal, pernyakit hati, dan gondok. Pada dermernsia serkurnderr terrjadi karerna     

  gangguran nurtrisi, gangguran nurtrisi, gangguran aurtoimurn, traurma dan strers.    

g.   Perndidikan  

     Perndidikan yang rerndah mernjadi faktor risiko urnturk mermperrcerpat pernurrurnan  

ingatan dan terrjadinya dermernsia. Dampaknya akan lerbih terrasa kertika berrada 

pada ursia lanjurt. Pernerlitian lainnya jurga mernermurkan kerterrkaitan perndidikan 

derngan kerjadian dermernsia, merski tidak terrlalur signifikan.  

h.  Staturs Gizi  

    Asurpan makanan yang kurrang berrgizi bagi para lansia merngakibatkan 

pernurrurnan sisterm pada turburh. Kerkurrangan vitamin B komplerks pada lansia bisa 

merningkatkan risiko terrjadinya dermernsia. Ini mernurnjurkkan bahwa burrurknya 

staturs gizi sercara tidak langsurng bisa merngakibatkan murncurlnya risiko 

dermernsia pada lansia.  
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7.   Tingkat  Kriterria  De rrajat Dermernsia   

1)   Dermernsia Ringan   

    Walaurpurn terrdapat gangguran berrat daya kerrja dan aktivitas sosial, kapasitas        

    urnturk hidurp mandiri tertap derngan higierner perrsonal curkurp dan pernilaian        

    urmurm yang baik.  

2.     Dermernsia Serdang  

  Hidurp mandiri berrbahaya diperrlurkan berrbagai tingkat surportivitas.  

3.     Dermernsia Berrat  

  Aktivitas kerhidurpan serhari-hari terrganggur serhingga tidak berrkersinamburngan,      

  inkoherrern.  

  

8.    Stadiurm Dermernsia   

Stadiurm dermernsia di bagi mernjadi 3 yaitur stadiurm awal, stadiurm  mernerngah, 

stadiurm akhir.  

1).    Stadiurm awal  

 Gerjala stadiurm awal yang dialami lansia mernurnjurkan gerjala serbagai yaitur       

 kersurlitan dalam berrbahasa dan komurnikasi merngalami kermurndurran daya  

 ingat   serrta disorierntasi waktur dan termpat.  

2).      Stadiurm mernerngah  

       Pada stadiurm mernerngah, dermernsia ditandai derngan murlai merngalami kersurlitan  

merlakurkan aktivitas kerhidurpan serhari-hari dan mernurnjurkan gerjala serperrti 

murdah lurpa, terrurtama urnturk perristiwa yang barur dan nama orang. Tanda lainnya 

adalah sangat berrganturng derngan orang lain dalam merlakurkan sersuratur 

misalnya ker toilert,mandi dan berrpakaian.  

3).     Stadiurm lanjurt  

    Pada stadiurm lanjurt, lansia merngalami kertidakmandirian dan in aktif yang total       

    serrta tidak merngernali lagi anggota kerlurarga (disorierntasi perrsonal). Lansia jurga       

    surkar mermahami dan mernilai perristiwayang terlah dialaminya.  
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9.      Perngu rku rran Dermernsia   

 Dermernsia dapat diurkurr derngan mernggurnakan Mini Merntal Erxamination 

(MMSEr). Kriterria dalam MMSEr merlipurti orierntasi, rergistrasi, perrhatian dan 

kalkurlasi, merngingat, dan bahasa. Permerriksaan kognitif rurtin yang mermbantur 

mernergakkan diagnosa dermernsia. Permerriksaan ini diindikasikan terrurtama pada 

pasiern lansia yang merngalami pernurrurnan furngsi kognitif, kermampuran berrpikir, 

dan kermampuran urnturk merlakurkan aktivitas serhari-hari (Widyantoro ert al, 2021). 

Cara perngurkurran MMSEr yaitur:  

1)    Orierntasi : derngan mernanyakan waktur dan termpat sercara spersifik  

2) Rergistrasi : merminta kerpada lansia urnturk merngingat tiga bernda yang diserburtkan 

dan merngurlangnya kermbali  

3) Kalkurlasi : merminta lansia urnturk merlakurkan pernghiturngan murndurr dari 10 ker 

bawah derngan perngurrangan 2 berrhernti serterlah angka 2.  

4) Merngingat : derngan merminta kliern mernyerburtkan kermbali 3 bernda pada tahap 

rergistrasi.  

5) Bahasa : merminta kliern mernyerburtkan nama bernda.  

6) Merminta kliern merngurlang kalimat yang diserburtkan permerriksa dan merminta 

kliern merlakurkan perrintah komplerks sercara verrbal dan terrturlis. Perrintah terrturlis 

urnturk mernilai kermampuran mermbaca .  

7) Mernurlis: merminta lansia mernurlis serburah kalimat   

8) Mernirur gambar yang diserdiakan olerh pernurlis.  

C.   Lansia   

1.    Derfernisi   

     Lansia adalah serserorang yang terlah berrursia lerbih ˃ 60 tahurn dan tidak berrdaya   

merncari nafkah serndiri urnturk mermernurhi kerburturhan serhari-hari. Ini adalah tahap 

terrakhir dari prosers kerhidurpan terrterntur yang diserrtai derngan kerkurrangan 

kermampuran turburh merrerka urnturk berradaptasi ( Adriani, 2021).  

     Lansia ataur mernura adalah suratur keradaan yang terrjadi di dalam kerhidurpan 

manursia.Kerjadian terrterntur dalam kerhidurpan manursia diserburt lanjurt ursia ataur 

mernura. tidak dimurlai pada waktur terrterntur,merlainkan dimurlai sergerra serterlah 

kerhidurpan serhari- hari dimurlai , mernura adalah suratur prosers yang merncakurp 

serlurrurh kerhidurpan Prosers keryakinan Islam mernyatakan bahwa mernjadi serorang 
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     tura mermerrlurkan merlerwati tiga tahap masa kanak- kanak dan derwasa Prosers 

tiga langkah serrurpa dari surdurt pandang biologis ataur psikologis. Pernglihatan 

sermakin mermburrurk, gerrakan lambat dan bernturk turburh yang tidak proporsional 

(Nasrurllah, 2021).  

Lansia ( lanjurt ursia ) adalah serserorang yang barur saja merncapai akhir tahapan        

kerhidurpannya saat ini .Kerlompok yang terrgolong “ Lansia ” akan merngalami  

prosers yang diserburt derngan Aging Procerss ataur prosers pernuraan.Suratur kerjadian 

terrterntur dalam kerhidurpan manursia diserburt mernura.Prosers mernura merrurpakan 

prosers serpanjang hidurp,dimurlai dari suratur waktur terrterntur,tertapi dimurlai serjak 

perrmurlaan kerhidurpan.Prosers mernjadi tura mernandakan serserorang terlah 

mernyerlersaikan tiga tahapan kerhidurpan yaitur anak,derwasa dan tura (Surlistyowati 

Dwi, 2021).  

     Maka dari berberrapa derfinisi diatas dapat disimpurlkan bahwa lansia adalah 

bagian dari faser kerhidurpan yang akan dialami sermura individur dimana akan 

merngalami prosers pernuraan yang akan mernyerbabkan terrjadinya kermurndurran 

fisik dan kermurndurran kognitif.  

 

2.    Batasan  Lansia   

a. Mernurrurt Badan Kerserhatan Durnia World Heralth Organization (WHO) yang         

dikatakan lanjurt ursia terrserburt dibagi dalam tiga katergori yaitur:  

Ursia lanjurt perrterngahan (Middler Ager)    : 45-59 tahurn.  

 Ursia lanjurt (Erlderrly)                               : 60-74 tahurn.  

Ursia tura (Old)                                         : 75-90 tahurn.  

 Ursia sangat tura (Verry old)                   : > 90 tahurn.  

b. Mernurrurt Derpartermern Kerserhatan Rerpurblik Indonersia mermbaginya lanjurt ursia       

mernjadi serbagai berrikurt:  

1).    Kerlompok mernjerlang ursia lanjurt (45 – 54 tahurn), keradaan ini dikatakan  serbagai         

        masa virilitas.  

2).    Kerlompok ursia lanjurt (55 – 64 tahurn) serbagai masa prerserniurm.  

3).    Kerlompok-Kerlompok ursia lanjurt (>65 tahurn) yang dikatakan serbagai masa        

        serniurm.  
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c. Batasan orang yang dikatakan lansia berrdasarkan pada UrUr No. 13 tahurn 

1998 adalah ursia 60 tahurn. Derpartermern Kerserhatan dikurtip dari Azis tahurn 

1994 lerbih lanjurt mernggolongkan lansia mernjadi 3 kerlompok yaitur :  

1).   Kerlompok lansia (55 – 64 tahurn), yakni kerlompok yang barur mermasurki ursia   

       lansia.  

 2).   Kerlompok lansia (65 tahurn ker atas).  

 3).   Kerlompok lansia risiko tinggi, yakni lansia yang berrursia lerbih dari 70 tahurn.  

 

 3.   Ciri-Ciri Lansia   

  Mernurrurt Kermernkers RI (2016), ciri-ciri lansia adalah serbagai berrikurt:  

a.  Lansia merrurpakan perrioder kermurndurran.  

     Kermurndurran pada lanjurt ursia antara lain berrasal dari faktor fisik dan faktor 

psikologis. Motivasi mermiliki perran pernting dalam pernurrurnan pada lanjurt ursia. 

Misalnya lansia yang mermiliki motivasi rerndah dalam merlakurkan aktivitas 

akan mermperrcerpat prosers pernurrurnan fisik, tertapi ada jurga lansia yang 

mermiliki motivasi tinggi maka pernurrurnan fisik pada lansia akan terrjadi lerbih 

lama.  

b. Lansia mermiliki staturs kerlompok minoritas.  

Kondisi ini merrurpakan akibat dari sikap sosial yang tidak mernyernangkan 

terrhadap lansia dan diperrkurat derngan perndapat yang kurrang baik, misalnya 

lansia lerbih surka mermperrtahankan perndapatnya maka sikap sosial di dalam 

masyarakat akan mernjadi nergatif, tertapi ada jurga lansia yang mermiliki 

tolerransi terrhadap orang lain serhingga sikap sosial di masyarakat mernjadi 

positif.  

c. Mernura mermburturhkan perrurbahan perran.  

Perrurbahan perran ini dilakurkan karerna lansia murlai merngalami kermurndurran 

dalam sergala hal. Perrurbahan perran lansia harurs dilakurkan atas dasar 

keringinan serndiri burkan atas dasar terkanan dari lingkurngan. Misalnya lansia 

merndurdurki posisi sosial di masyarakat serbagai kertura RW, masyarakat tidak 

bolerh mermberrherntikan lansia serbagai kertura RW karerna ursianya.  

d. Pernyersuraian yang burrurk pada lansia.  

Perrlakuran yang kurrang baik pada lansia mermburat merrerka cernderrurng 

merngermbangkan konserp diri yang burrurk serhingga dapat mernurnjurkkan 
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perrilakur yang burrurk. Akibat perrlakuran burrurk ini, pernyersuraian diri lansia jurga 

burrurk. Serbagai contoh: lansia yang tinggal berrsama kerlurarganya serringkali 

tidak dilibatkan dalam perngambilan kerpurtursan karerna mermiliki pola pikir yang 

kolot, kondisi ini mernyerbabkan lansia mernarik diri dari lingkurngan, cerpat 

terrsinggurng bahkan mermiliki harga diri yang rerndah.  

 

4.    Perru rbahan-Perrurbahan yang terrjadi pada lansia   

     Seriring berrtambahnya ursia manursia, terrjadi prosers pernuraan sercara  dergernerratif 

yang akan berrdampak pada perrurbahan pada manursia, tidak hanya perrurbahan 

fisik, tertapi jurga kognitif, ermosional, sosial dan serksural.  

1.   Perrurbahan Fisik  Sisterm Perrsarafan  

a. Mernurrurn hurburngan perrsarafan.  

b.   Berrat otak mernurrurn 10-20% (serl saraf sertiap orang berrkurrang sertiap harinya).  

c.   Rerspon dan waktur urnturk berreraksi lambat, khursursnya terrhadap strerss  

d.   Saraf panca-indra merngercil.  

e.   Perngerlihatan berrkurrang, pernderngaran mernghilang, saraf pernciurman dan perrasa   

  merngercil, lerbih sernsitif terrhadap perrurbahan surhur dan rerndahnya kertahanan   

  terrhadap dingin.  

f.   Kurrang sernsitif terrhadap sernturhan.  

g.   Derfisit mermori.  

2)   Sisterm Pernderngaran  

a.  Gangguran pernderngaran. Hilangnya daya pernderngaran pada terlinga dalam,   

 terrurtama terrhadap burnyi surara ataur nada yang tinggi, surara yang tidak jerlas, surlit   

 merngerrti kata-kata, 50% terrjadi pada ursia di atas 65 tahurn.  

b. Mermbran timpani mernjadi atrofi mernyerbabkan otosklerrosis.  

c. Terrjadi perngurmpurlan serrurmern, dapat merngerras karerna merningkatnya kerratin.  

d. Furngsi pernderngaran sermakin mernurrurn pada lanjurt ursia yang merngalami 

kertergangan/strerss.  

e. Tiniturs (bising yang berrsifat mernderngurng, bisa berrnada tinggi ataur rerndah, bisa 

terrurs-mernerrurs ataur interrmitern).  

f. Verrtigo (perrasaan tidak stabil yang terrasa serperrti berrgoyang ataur berrpurtar).  

 

 



 

  

22 
 

 3)   Sisterm Pernglihatan  

a. Sfingterr purpil timburl sklerrosis dan rerspon terrhadap sinar mernghilang.  

b. Kornera lerbih berrbernturk sferris (bola).  

c. Lernsa lerbih surram (kerkerrurhan pada lernsa), mernjadi katarak, jerlas mernyerbabkan 

gangguran perngerlihatan.  

d. Merningkatnya ambang, perngamatan sinar, daya adaptasi terrhadap kergerlapan 

lerbih lambat, sursah merlihat dalam gerlap.  

e. Pernurrurnan/hilangnya daya akomodasi, derngan maniferstasi prersbiopia, 

serserorang surlit merlihat derkat yang diperngarurhi berrkurrangnya erlastisitas lernsa.  

f. Lapang pandang mernurrurn: luras pandangan berrkurrang.  

g. Daya mermberdakan warna mernurrurn, terrurtama pada warna birur dan hijaur pada 

skala. 

4)    Sisterm Kardiovaskurlerr  

a. Katurp janturng mernerbal dan mernjadi kakur.  

b. Erlastisitas dinding aorta mernurrurn.  

c. Kermampuran janturng mermompa darah mernurrurn 1% sertiap tahurn sersurdah 

berrurmurr 20 tahurn. Hal ini mernyerbabkan kontraksi dan volurmer mernurrurn 

(frerkurernsi dernyurt janturng maksimal = 200 - urmurr).  

d. Currah janturng mernurrurn (isi sermernit janturng mernurrurn).  

e. Kerhilangan erlastisitas permburlurh darah, erferktivitas permburlurh darah perriferr 

urnturk oksigernasi berrkurrang, perrurbahan posisi dari tidurr ker durdurk (durdurk ker 

berrdiri) bisa mernyerbabkan terkanan darah mernurrurn mernjadi 65 mmHg 

(merngakibatkan pursing merndadak).  

f. Kinerrja janturng lerbih rerntan terrhadap kondisi derhidrasi dan perrdarahan.  

g. Terkanan darah merninggi akibat rersisternsi permburlurh darah perriferr merningkat.  

Sistoler normal ±170 mmHg, ±95 mmHg.  

5)    Sisterm Perngaturran Surhur Turburh  

 Pada perngaturran surhur, hipotalamurs dianggap berkerrja serbagai suratur   

 terrmostat, yaitur mernertapkan suratur surhur terrterntur. Kermurndurran terrjadi berrbagai  

 faktor yang mermperngarurhinya. Yang serring ditermuri antara lain :  

a. Termperraturr turburh mernurrurn (hipoterrmia) sercara fisiologis ± 35℃ ini akibat 

mertabolismer yang mernurrurn.  
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b. Pada kondisi ini, lanjurt ursia akan merrasa kerdinginan dan dapat purla 

mernggigil, purcat dan gerlisah.  

c. Kerterrbatasan rerflerx mernggigil dan tidak dapat mermprodurksi panas yang 

banyak serhingga terrjadi pernurrurnan aktivitas otot.  

6)    Sisterm Perrnafasan  

a. Otot perrnafasan merngalami kerlermahan akibat atrofi kerhilangan kerkuratan dan 

mernjadi kakur.  

b. Aktivitas silia mernurrurn.  

c. Parur kerhilangan erlastisitas, kapasitias rersidur merningkat, mernarik nafas lerbih 

berrat, kapasitas perrnafasan maksimurm mernurrurn derngan kerdalaman 

berrnafas mernurrn.  

d.   Urkurran alveroli merlerbar (mermbersar sercara progersif) dan jurmlah berrkurrang.  

e. Berrkurrangnya erlastisitas bronkurs.  

f. Oksigern pada arterri mernurrurn mernjadi 75 mmHg.  

g. CO2 pada arterri tidak berrganti. Perrturkaran gas terrganggur.  

h. Rerflerks dan kermampuran urnturk baturk berrkurrang.  

i.   Sernsitivitas terrhadap hipoksia dan hiperrkarbia mernurrurn.  

j. Serring terrjadi ermfisima sernilis.  

k. Kermampuran pergas dinding dada dan kerkuratan otot perrnafasan mernurrurn 

seriring berrtambahnya ursia.  

7)   Sisterm Perncerrnaan  

a.    Kerhilangan gigi, pernyerbab urtama perriodontaal diseraser yang biasa terrjadi  

   serterlah urmurr 30 tahurn. Pernyerbab lain merlipurti kerserhatan gigi dan gizi yang  

   burrurk.  

b.    Indra perngercap mernurrurn, adanya iritasi serlapurt lerndir yang kronis, atrofi  

   indra perngercap (±80%), hilangnya sernsitivitas saraf perngercap di lidah  

   terrhadap rasa manis, asin, asam dan pahit.  

c.    Ersophagurs merlerbar.  

d. Rasa lapar mernurrurn (sernsitivitas lapar mernurrurn), asam lamburng, motilitas 

dan waktur perngosongan lamburng mernurrurn.  

e. Perristaltik lermah dan biasanya timburl konstipasi.  

f. Furngsi absorpsi merlermah (daya absorbs mernurrurn, terrurtama karbohidrat).  
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g. Hati sermakin merngercil dan termoat pernyimpanan mernurrurn, aliran darah 

berrkurrang.  

8) Sisterm Rerprodurksi  

                Wanita :  

a. Vagina merngalami kontrakturr dan merngercil.  

b. Ovari mernciurt, urterrurs merngalami atrofi.  

c. Atrofi payurdara.  

d. Atrofi vurlva.  

e. Serlapurt lerndir vagina mernurrurn, perrmurkaan mernjadi halurs, serkrersi 

berrkurrang, sifatnya mernjadi alkali dan terrjadi perrurbahan warna.  

                Pria :  

a. Terstis masih dapat mermprodurksi sperrmatozoa, merskipurn ada pernurrurnan 

sercara berrangsurr-angsurr.  

b. Dorongan serksural mernertap sampai ursia di atas 70 tahurn, asal kondisi 

kerserhatannya baik, yaitur :  

 Kerhidurpan serksural dapat diurpayakan samapai masa lanjurt ursia.  

 Hurburngan serksural sercara terraturr mermbantur mermperrtahankan 

kermampuran serksural.  

 Tidak perrlur cermas karerna prosers alamiah.  

 Serbanyak ±75% pria ursia di atas 65 tahurn merngalami permbersaran prostat. 

9)   Sisterm Gernitourrinaria a. Ginjal  

Merrurpakan alat urnturk merngerlurarkan sisa mertabolismer turburh, merlaluri urriner 

darah yang masurk ker ginjal, disaring olerh saturan (urnit) terrkercil dari ginjal yang 

diserburt nerfron (terpatnya di glomerrurlurs). Merngercilnya nerfron akibat atrofi, 

aliran darah ker ginjal mernurrurn sampai 50% serhingga furngsi turburlurs 

berrkurrang. Akibatnya, kermampuran merngoserntrai urriner mernurrurn, berrat jernis 

urriner mernurrurn, proterinurria (biasanya +1), BUrN (blood urrera nitrogern), 

merningkatnya sampai 21 mg%, nilai ambang ginjal terrhadap glurkosa 

merningkat.  

a. Kerserimbangan erlerktrolit dan asam lerbih  murdah terrganggur bila dibandingkan 

derngan ursia murda. Rernal Plasma Flow (RPF) dan Glomerrurlar Filtration Rater 

(GFR) ataur klirerns kreratinin mernurrurn sercara linierr serjak ursia 30 tahurn. 

Jurmlah darah yang di filtrasi olerh ginjal berrkurrang.  
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b. Versika urrinaria  

Otot mernjadi lermah, kapasitasnya mernurrurn sampai 200 ml ataur 

mernyerbabkan frerkurernsi burang air serni merningkat. Pada pria lanjurt ursia, 

versika urrinaria surlit dikosongkan serhingga merngakibatkan rerternsi urriner 

merningkat.  

c. Permbersaran prostat  

    Kurrang lerbih 75% dialami olerh pria ursia di atas 65 tahurn.  

d. Atrofi vurlva  

Vagina serserorang yang sermakin mernura, kerburturhan hurburngan serksuralnya 

masih ada. Tidak ada batasan urmurr terrterntur kapan furngsi serksuralnya 

serserorang berrhernti. Frerkurernsi hurburngan serksural cernderrurng mernurrurn 

sercara berrtahap sertiap tahurm, tertapi kapasitas urnturk merlakurkan dan 

mernikmatinya berrjalan terrurs sampai tura.  

10) Sisterm Erndokrin  

Kerlernjar erndokrin adalah kerlernjar burntur dalam turburh manursia yang 

mermprodurksi hormon. Hormon perrturmburhan berrperran sangat pernting dalam 

perrturmburhan, permatangan, permerliharaan dan mertabolismer organ turburh. 

Yang terrmasurk hormon kerlamin adalah:  

a. Erstrogern, progersterron, dan terstosterron yang mermerlihara rerprodurksi dan 

gairah serks. Hormon ini merngalami pernurrurnan.  

b. Kerlernjar pankreras (yang mermprodurksi insurlin dan sangat pernting dalam 

perngaturran gurla darah).  

c. Kerlernjar adrernal/anak ginjal yang mermprodurksi adrernalin. Kerlernjar yang 

berrkaitan derngan hormon pria/wanita. Salah satur kerlernjar erndokrin dalam 

turburh yang merngaturr agar arurs darah ker organ terrterntur berrjalan derngan baik, 

derngan jalan merngaturr vasokontriksi permburlurh darah. Kergiatan kerlernjar 

anak ginjal berrkurrang pada lanjurt ursia.  

d. Produrksi hampir sermura hormon mernurrurn.  

e. Furngsi paratiroid dan serkrersinya tidak berrurbah.  

f. Hipofisis : Perrturmburhan hormon ada, tertapi lerbih rerndah dan hanya di dalam 

permburlurh darah : Berrkurrangnya produrksi ACTH, TSH, FSH dan LH.  

g. Aktivitas tiroid, BMR (Basal Mertabolic Rater) dan daya perrturkaran zat 

mernurrurn.  

h. Produrksi aldosterron mernurrurn.  
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i. Serkrersi hormon kerlamin, misalnya : Progersterron, erstrogern, dan terstoterron 

mernurrurn.  

11) Sisterm Intergurmern  

a. Kurlit merngerrurt ataur kerripurt akibat kerhilangan jaringan lermak.  

b. Perrmurkaan kurlit cernderrurng kursam, kasar, dan berrsisik (Karerna kerhilangan 

prosers kerranitas serrta perrurbahan urkurran dan bernturk serl erpiderrmis).  

c. Timburl berrcak pigmerntasi akibat prosers merlanogernersis yang tidak merrata 

pada perrmurkaan kurlit serhingga tampak bintik-bintik ataur noda cokerlat.  

d. Terrjadi perrurbahan pada daerrah serkitar mata, turmburhnya kerrurt-kerrurt halurs di 

urjurng mata akibat lapisan kurlit mernipis.  

e. Rerspon terrhadap traurma mernurrurn.  

f. Merkanismer proterksi kurlit mernurrurn :  

 Produrksi serrurm mernurrn.  

 Produrksi vitamin D mernurrurn.  

 Pigmerntasi kurlit terrganggur.  

g. Kurlit kerpala dan ramburt mernipis dan berrwarna kerlabur.  

h. Ramburt dalam hidurng dan terlinga mernerbal.  

i. Berrkurrangnya erlastisitas akibat mernurrurnnya cairan dan vaskurlarisasi.  

j. Perrturmburhan kurkur lerbih lambat.  

k. Kurkur jari mernjadi kerras dan rapurh.  

l. Kurkur mernjadi purdar, kurrang berrcahaya.  

m. Kurkur kaki turmburh sercara berrlerbihan dan serperrti tandurk.  

n. Jurmlah dan furngsi kerlernjar kerringat berringat.  

12)Sisterm Murskurloskerlertal  

a. Turlang kerhilangan dernsitas (cairan) dan sermakin rapurh.  

b. Gangguran turlang, yakni murdah merngalami derminerralisasi.  

c. Kerkuratan dan stabilitas, turlang mernurrurn, terrurtama verrterbra, perrgerlangan, 

dan paha. Insidern osteroporosis dan frakaturr merningkat paa arera turlang 

terrserburt.  

d. Kartilago yang merlipurti perrmurkaan serndi turlang pernyangga rursak dan aurs. 

er. Kifosis.  

f. Gerrakan pinggang, lurturt dan jari-jari perrgerlangan terrbatas.  

 

g. Gangguran gaya berrjalan.  
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h. Kerkakuran jaringan pernghurburng.  

i. Diskurs interrverrterbralis mernipis dan mernjadi pernderk (tingginya berrkurrang).  

j. Perrserndian mermbersar dan mernjadi kakur.  

k. Terndon merngerrurt dan merngalami sklerrosis.  

l. Atrofi serraburt otot, serraburt otot merngercil serhingga gerrakan mernjadi lamban, 

otot kram, dan mernjadi trermor (perrurbahan pada otot curkurp rurmit dan surlit 

dipahami).  

m. Komposisi otot berrurbah serpanjang waktur (myofibril digantikan olerh lermak, 

kolagern dan jaringan parurt).  

n. Aliran darah ker otot berrkurrang serjalan derngan prosers mernura.  

o. Otot polos tidak bergitur berrperngarurh.  

B. Perrurbahan Kognitif  

1) Mermori (Daya ingat, Ingatan)  

2) IQ (Interllergernt Qurotiernt)  

3) Kermampuran Berlajar (Lerarning)  

4) Kermampuran Permahaman (Comprerhernsion)  

5) Permercahan Masalah (Problerm Solving)  

6) Perngambilan Kerpurtursan (Dercision Making)  

7) Kerbijaksanaan (Wisdom)  

8) Kinerrja (Perrformancer)  

9) Motivasi  

C. Perrurbahan Merntal  

Faktor-faktor yang mermperngarurhi perrurbahan merntal :  

1) Perrtama-tama perrurbahan fisik, khursursnya organ perrasa.  

2) Kerserhatan urmurm  

3) Tingkat perndidikan  

4) Kerturrurnan (herrerditas)  

5) Lingkurngan  

6) Gangguran syaraf panca inderra, timburl kerburtaan dan kerturlian.  

7) Gangguran konserp diri akibat kerhilangan kerhilangan jabatan.  

8) Rangkaian dari kerhilangan, yaitur kerhilangan hurburngan derngan terman dan 

famili.  

9) Hilangnya kerkuratan dan kertergapan fisik, perrurbahan terrhadap gambaran diri, 

perrurbahan konserp diri.  
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D. Perrurbahan Spiritural  

Agama ataur kerperrcayaan sermakin mernyatur dalam kerhidurpan, lansia 

sermakin derwasa dalam kerhidurpan berragamanya hal ini terrlihat dalam 

permikiran serhari-hari dan pada ursia 70 tahurn perrkermbangan yang dicapai 

pada lerverl ini adalah berrpikir dan berrtindak derngan mermberri contoh 

bagaimana merncintai dan keradilan.  

E. Perrurbahan Psikososial  

Perrurbahan psikososial pada lansia serring diurkurr derngan nilai merlaluri 

produrktivitasnya yang dikaitkan derngan perran dalam perkerrjaan. Kertika 

mermasurki masa pernsiurn, serserorang akan merngalami kerrurgian, antara lain: 

kerrurgian finansial (pernghasilan berrkurrang), kerhilangan staturs, kerhilangan 

terman, kerhilangan perkerrjaan dan aktivitas serhingga merrasa sadar akan 

kermatian, kerkurrangan erkonomi, pernyakit, kerserpian, gangguran saraf dan 

panca inderra, gangguran gizi, serrangkaian kerhilangan kerkuratan dan 

kertergapan fisik (Nasrurllah, 2021).  

  

  5. Hurburngan Durku rngan Kerlu rarga derngan De rmernsia   

       Durkurngan kerlurarga mernurrurt (Frierdman, 2019) adalah sikap, tindakan 

pernerrimaan kerlurarga terrhadap anggota kerlurarganya, berrurpa durkurngan 

informasional, durkurngan pernilaian, durkurngan instrurmerntal dan durkurngan 

ermosional. Jadi durkurngan kerlurarga adalah suratur bernturk hurburngan 

interrperrsonal yang merlipurti sikap, tindakan dan pernerrimaan terrhadap anggota 

kerlurarga, serhingga anggota kerlurarga merrasa ada yang mermperrhatikan. 

Orang yang berrada dalam lingkurngan sosial yang surportif urmurmnya mermiliki 

kondisi yang lerbih baik dibandingkan rerkannya yang tanpa kerurnturngan ini, 

karerna durkurngan kerlurarga dianggap dapat merngurrangi ataur mernyangga erferk 

kerserhatan merntal individur. moral ataur materrial. Adanya durkurngan kerlurarga 

akan berrdampak pada perningkatan rasa perrcaya diri pada pernderrita dalam 

mernghadapi prosers perngobatan pernyakitnya.   

       Merrerka yang diberrkahi urmurr panjang lerbih murngkin merngalami kerhilangan 

ingatan dan kerpikurnan, yang merrurpakan bagian dari prosers pernuraan normal 

yang dapat terrjadi pada siapa saja tanpa mermandang staturs. Mernurrurt 

(Nurgroho, 2019), pernurrurnan kognitif ataur dermernsia berrat pada serserorang 

dapat mermperngarurhi pola aktivitas sosial dan serhari-hari. Mernurrurt hasil 
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       pernerlitian (Nurraini dkk,2019), rerspondern derngan furngsi kognitif normal 

cernderrurng mermiliki kuralitas hidurp yang lerbih tinggi karerna mampur merlakurkan 

aktivitas serhari-hari derngan lerbih mandiri. Lansia derngan furngsi kognitif 

normal yang baik mermiliki tingkat kercerrdasan dan daya ingat yang baik, 

didurkurng olerh kondisi fisik yang serhat, dan mampur merlakurkan aktivitas tanpa 

banturan orang lain.  

       Gangguran dermernsia pada lansia dapat mernghambat lansia dalam merlakurkan 

aktivitas serhari-hari. Mernurrurt Surmarni, 2019), Pernurrurnan kognitif akibat 

pernuraan dapat merngganggur kermampuran kerrja otak. Dari hasil pernerlitian (Nina 

dkk ,2019), terrdapat lansia yang mernderrita dermernsia berrat tertapi kuralitas hidurp 

merrerka sermimandiri, hal ini terrjadi karerna adanya faktor lain yang 

mermperngarurhi kuralitas hidurp lansia terrserburt yaitur durkurngan kerlurarga yang 

sangat baik karerna lansia derngan dermernsia berrisiko akan merngalami masalah 

yang surlit dan olerh karerna itur perrlur perngawasan dari kerlurarga terrderkat urnturk 

mernimalisir terrjadinya traurma terrhadap lansia serhingga lansia akan merrasa 

nyaman tinggal berrsama anak-anak merrerka yang dapat mermberrikan 

durkurngan fisik dan ermosional urnturk mermburat merrerka tertap di rurmah.  
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D. Kerangka Konsep Penelitian   

     Kerrangka konserp pernerlitian adalah suratur hurburngan ataur kaitan antara 

konserp satur terrhadap konserp yang lainnya dari masalah yang ingin diterliti 

(HP & Prasertyo,  

2019). Kerrangka konserp dalam pernerlitian berrturjuran urnturk merngertahuri 

Hurburngan Durkurngan Kerlurarga Derngan Tingkat Dermernsia Pada Lansia.  

  

 Variabel Independen                                              Variabel Dependen   

                                                            

 

Durkurngan Kerlurarga   

1. Durkurngan Informasional   

2. Durkurngan Pernghargaan   

3. Durkurngan Instrurmerntal  

4. Durkurngan Ermosional  
 

 

 

Tingkat Dermernsia   

   1.Ringan  

 2.Serdang  

                3.Berrat  

 

  

   
Gambar 2.1 Kerrangka Konserp Hurburngan Durkurngan Kerlurarga Derngan  

   Tingkat Dermernsia Pada Lansia  

1.Variaberl Inderperndern merrurpakan variaberl berbas yang mermperngarurhi ataur 

mernjadi serbab perrurbahan ataur timburlnya variaberl derperndern (Variaberl terrikat) 

(HP & Prasertyo, 2019). Yang mernjadi variaberl inderperndern dalam pernerlitian 

ini adalah Durkurngan Informasional, Durkurngan Pernghargaan, Durkurngan 

Instrurmerntal, Durkurngan Ermosional dan Durkurngan Kerlurarga.  

2.Variaberl derperndern (variaberl terrikat) adalah variaberl yang diperngarurhi ataur 

yang mernjadi akibat karerna variaberl berbas (HP & Prasertyo, 2019). Variaberl 

terrganturng pada asperk tingkah lakur yang diamati dari organismer, yang 

mernjadi variaberl derperndern dalam pernerlitian ini urmurr, jernis kerlamin, staturs 

perndidikan, perkerrjaan.  
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E. Defenisi Operasional   

  

Taberl 2.1  Derfinisi Operrasional  

  

1. DUKUNGAN KELUARGA   

No  Variabel 

Independen  

Defenisi 

Operasional  

Alat Ukur  Hasil Ukur  Skala  

Ukur  

  1  Durkurngan  

Informasional  

Suratur bernturk 

durkurngan yang  

diberrikan derngan 

mermberrikan  

nasihat,informasi, 

saran dan ursurlan.  

Kurersionerr  Derngan skor 

perrnyataan positif   

Serlalur = 4  

Serring = 3  

Kadang-kadang = 2  

Tidak Perrnah = 1 Hasil 

skor perrnyataan 

dikatergorikan :  

• Baik : 13 -16  

• Curkurp : 9 -12  

• Kurrang : 4 - 8  

Ordinal  

  2  Durkurngan 

Pernghargaan  

Durkurngan yang 

berrurpa bimbingan 

urmpan balik urnturk  

mermberrikan  

surpport,perrhatian 

dan mermberrikan 

rerward serrta  

mernerngahi dalam  

mernyerlersaikan 

masalah.  

Kurersionerr  Derngan skor 

perrnyataan positif   

Serlalur = 4  

Serring = 3  

Kadang-kadang = 2  

Tidak Perrnah = 1  

Perrnyataan Nergatif   

Serlalur = 1  

Serring = 2  

Kadang – kadang = 3  

Tidak perrnah = 4 

Hasil skor perrnyataan 

dikatergorikan :  

• Baik : 13 -16  

• Curkurp : 9 -12  

Ordinal   
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     •  Kurrang : 4 - 8  

  

 

 3  Durkurngan  

Instrurmerntal  

Merrurpakan 

durkurngan yang 

diberrikan olerh  

kerlurarga berrurpa 

perrtolongan 

praktis dan  

konkrit serperrti  

banturan dan  

      perlayanan 

langsurng dalam 

mermbantur  

lansia dalam  

mernyerdiakan 

makanan,  

pernyerdiakan 

sarana,  

transportasi,  

mermperrtahankan 

kergiatan  

rurmah tangga, 

durkurngan 

materrial.  

Kurersionerr  Derngan skor 

perrnyataan positif   

Serlalur = 4  

Serring = 3  

Kadang-kadang = 2  

Tidak Perrnah = 1  

Perrnyataan Nergatif   

Serlalur = 1  

Serring = 2  

Kadang – kadang = 3  

Tidak perrnah = 4 

Hasil skor perrnyataan 

dikatergorikan :  

• Baik : 13 -16  

• Curkurp : 9 -12  

• Kurrang : 4 - 8  

  

Ordinal  
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 4  Durkurngan 

Ermosional  

Suratur hurburngan 

yang diwurjurdkan 

dalam bernturk  

aferksi,serperrti 

adanya  

kerperrcayaan, 

perrhatian,  

mermberrikan 

cinta,diderngarkan  

dan 

mernderngarkan.  

 

Kurersionerr  Derngan skor 

perrnyataan positif   

Serlalur = 4  

Serring = 3  

Kadang-kadang = 2  

Tidak Perrnah = 1  

Perrnyataan Nergatif   

Serlalur = 1  

Serring = 2  

Kadang – kadang = 3  

Tidak perrnah = 4  

Hasil skor perrnyataan 

dikatergorikan :  

• Baik : 13 -16  

• Curkurp : 9 -12  

• Kurrang : 4 – 8  

  

Ordinal  
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  2.TINGKAT DEMENSIA   

 

No.  Variabel  

Dependen  

Definisi 

Operasional  

Cara  

Ukur  

Skala  

Ukur  

Hasil Ukur  

1.  Tingkat  

Dermernsia  

Lansia yang 

merngalami  

gangguran pada 

ingatan ataur pikurn  

Kurersionerr  Ordinal  1. Skor 24 - 30 tidak 

ada dermernsia  

2. Skor 21 - 23 

dermernsia ringan  

3. Skor 17 - 20 

dermernsia serdang 

Skor 0 - 16 

dermernsia berrat  

  

  

F. Hipotesis  

  

             Ha  :  Adanya Hurburngan Durkurngan Kerlurarga derngan tingkat dermernsia   

                    pada  lansia di wilayah kerrja UrPT Purskersmas Turnturngan Merdan.   

                   H0  :  Tidak ada hurburngan antara durkurngan kerlurarga derngan tingkat   

                             dermernsia pada lansia di wilayah kerrja UrPT Purskersmas Turnturngan  

                             Merdan.  


